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Dalam lingkungan medis format data yang digunakan sebagian besar masih menggunakan 
format raster. Dengan pertimbangan mudah untuk dilakukan diagnosa dengan 
menggunakan alat bantu pengolahan citra digital. Namun hal ini menyebabkan kesulitan 
dalam menggabungkan informasi yang terdapat dalam citra menjadi hanya satu file citra. 
Kondisi di atas akan terpecahkan apabila format data tidak dalam bentuk raster tetapi 
dalam bentuk format SVG.  Bagaimana cara yang dapat dilakukan agar format data raster 
dapat diubah menjadi format data SVG? 
Banyak metode yang dapat digunakan untuk merubah format citra raster menjadi format 
citra SVG. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah SVG Vactory. Aplikasi ini 
akan mengubah file citra dalam format raster ke dalam format SVG. 
Penulisan ini membahas tentang proses konversi citra raster ke dalam format SVG dengan 
menggunakan aplikasi SVG Vactory. Penulisan ini juga membahas tentang cara dan hasil 
pengukuran kesamaan citra hasil konversi (Format SVG) dengan format citra sumber 
(Format Raster)  dengan menggunakan alat bantu MatLab. 
 
Kata kunci: SVG, raster, kovesi image  
 
1. Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
Pemanfaatan teknologi Informasi pada bidang kesehatan saat ini merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak bisa dihindari lagi. Teknologi informasi saat ini sudah dimanfaatkan untuk kepentingan 
administrasi, pengambilan citra medis, analisis dan diagnosa bahkan publikasi. 
Kualitas pelayanan sebuah unit layanan kesehatan baik klinik, puskesmas atau rumah sakit selain 
ditentukan oleh fasilitas dan sumber daya yang baik juga sangat ditentukan oleh pengelolaan data rekam 
medis. Dengan ketersediaan data rekam medis yang baik dan lengkap penanganan terhadap pasien dapat 
dilakukan dengan cepat dan tepat. Karena dari data rekam medis yang ada dapat diketahui keadaan 
pasien; seperti tentang penyakit yang pernah diderita, alergi yang dimiliki oleh pasien, pengobatan yang 
pernah dilakukan,  Memang tidak mudah untuk mengelola data yang terus bertambah dan berhubungan 
dengan data sebelumnya. Hal ini membutuhkan penanganan yang tidak mudah. 
Jenis data rekam medis tidak hanya berupa data teks namun juga berupa data citra atau gambar, 
misalnya hasil USG, Rongent, MRI, CT Scan. Pencatatan data rekam medis antara data teks dan data citra 
saat ini masih dilakukan secara terpisah. Karena penggabungan informasi teks ke dalam gambar dengan 
format raster (BMP, JPEG, TIF, GIF, dsb) masih menemui kendala, diantaranya dalam mengekstrak 
kembali informasi teks yang ada dalam citra, pemanggilan kembali data. Namun demikian data citra 
dalam format raster sampai saat ini masih dipakai dalam bidang kesehatan karena dengan menggunakan 
tipe data ini analisis atau ekstraksi informasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer. 
Jadi pencatatan data rekam medis saat ini masih terpisah antara informasi citra dan data citra itu 
sendiri. Sehingga dalam sistem pencatatan perlu dibuat suatu relasi antara data citra dan informasi citra.
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Untuk kemudahan tersebut dan pertukaran data rekam medis perlu ada suatu standarisasi. Hal ini sudah 
dilakukan oleh National Electrical Manufacturers Association (NEMA) dengan mengembangkan 
Standard Digital Imaging and Communications in Medicine. 
Ada satu jenis format data citra yang kita kenal yakni SVG, format data ini  adalah XML murni 
sehingga penggabungan informasi teks hasil diagnosa sebuah citra medis dapat dilakukan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kehandalan aplikasi SVG Vactory 
dalam mengkonversi citra format raster ke dalam format SVG. Sehingga dapat diketahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara citra raster dan citra hasil conversi yang mengakibatkan hilangnya 
informasi yang ada pada sebuah citra. 
Pada penelitian ini juga diharapkan dapat menjawab apakah format data SVG dapat digunakan 
sebagai alternatif bentuk format untuk data citra medis. 
 
2. Scalable Vector Graphic 
Vektor grafik sudah dikenal sejak sebelum masa Internet, tetapi tidak sukses untuk diterima dan 
diterapkan oleh banyak pihak. Raster format lebih dapat diterima, tetapi format ini cenderung proprietary 
dan membutuhkan tool khusus untuk rendering. Pada raster format data teks tidak dapat di-embeded 
secara langsung ke dalam file yang bersangkutan. 
XML dapat digunakan untuk membuat text-based file dengan tidak tergantung dari jenis 
platformnya. XML juga telah berhasil digunakan untuk mendifinisikan sejumlah Vector Markup 
Language (VML) dan Precision Graphics Markup Language (PGML). Kemampuan ini mendorong W3C 
untuk mengembangkan Scalable Vector Graphic (SVG). 
SVG [Lober,2005] adalah sebuah bahasa yang baik untuk mendiskripsikan vektor dua dimensi 
dan menggabungkan vektor dan raster grafik di dalam XML. SVG telah dirancang untuk dapat diintegrasi 
dengan berbagai Web standard seperti XLink, XML NameSpace, CSS, dan XSL.  Dengan kata lain  SVG 
adalah format yang independen dan tidak proprietary. 
SVG memiliki tiga jenis obyek grafik: vector, graphic dan shapes (sebagai contoh adalah jalur 
dari garis lurus atau kurva). Obyek grafik dapat digroupkan menjadi styled, transformed dan composited 
untuk proses rendering. Set feature akan meliputi nested transformation, cliping paths, alpha masks, filter 
effects dan tamplate obyek. 
Gambar SVG dapat dalam bentuk interaktif dan dinamis. Animasi dapat dilakukan dengan 
memberikan   deklarasi tertentu atau melalui scripting. 
SVG bergabung dengan W3C dimulai dari Januari 2003 [Damiani, 2005] Dengan SVG 
mengikuti dan mengintegrasikan dengan W3C standard lainnya, sehingga SVG akan menjadi lebih 
powerful dan membuat lebih mudah untuk digunakan dalam Web site. Beberapa point keunggulan dengan 
memakai standard W3C adalah : SVG adalah sebuah aplikasi XML dan kompatibel dengan XML 1.0, 
kompatible dengan Namespaces di XML, menggunakan Xlink untuk mengacu URI, sintaks SVG 
mengacu kepada elemen ID yang kompatibel dengan subset dari ID pada Xpointer, dapat diatur dengan 
CSS level 2 atau XSL, mendukung properti terkait dan pendekatan ke CSS dan XSL, ditambah 
kemampuan semantik, memiliki DOM yang lengkap, sehingga akan kompatibel dan konsisten terhadam 
DOM dari HTML, SVT melakukan kooperasi feature dan pendekatan yang merupakan bagian dari 
"Synchronized Multimedia Integration Language (SMIL) 1.0 Specification", memiliki fasilitas animasi. 
Keuntungan menggunakan SVG dibandingkan terhadap format file lainnya (seperti JPEG, GIF) 
adalah : File SVG dapat dibaca dan dimodifikasi dengan beragam tool (termasuk notepad), lebih kecil dan 
lebih bisa dimampatkan dibandingkan JPEG atau GIF, scalable, dapat dicetak dengan kualitas yang tinggi 
pada berbagai resolusi, zoomable, dan tanpa mengalami degadasi, teks dalam file SVG adalah dapat 
dicari atau dipilih, ini sangat penting untuk pemetaan, dapat bekerja dengan teknologi Java, open 
standard, XML murni. 
Kerugian utama dari SVG pada saat ini adalah masih terbatasnya browser yang mendukung SVG 
secara penuh. Dan saat ini Mozilla, Microsoft dan Adobe mulai mendukung secara penuh ke SVG pada 
browser dan viewer mereka. 
 
3. Metodologi 
Kami akan mengukur tingkat kesamaan citra raster sebagai file sumber dan citra SVG hasil 
konversi. Untuk melakukan pengukuran kami menggunakan 4 buah citra raster sebagai sumber yakni :  
File XRay01.bmp (569x899), XRay02.bmp (1134x899), XRay03.bmp (750x1000) dan XRay04.bmp 
(1145x816). 
Ada tiga tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kesamaan sebuah citra : 
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1. Tahap pertama, keempat file sumber akan dikonversi  masing-masing ke dalam bentuk SVG dengan 
menggunakan aplikasi SVG Vactory dengan format SVG Normal dan format SVG Terkompresi. 
2. Tahap kedua, dari masing-masing format SVG akan dilakukan perubahan kembali ke dalam format 
raster (BMP) untuk proses pembandingan dengan menggunakan aplikasi adobe photoshop dan paint. 




  Gambar 1.a Gambar 1.b  
 Tampilan Aplikasi SVG Vactory Tampilan Aplikasi SVG Vactory 
  Jenis Konversi Pilihan Konvigurasi 
   
Konversi  ke SVG 
Konversi menggunakan aplikasi SVG Vactory dengan cara menjalankan aplikasi SVG Vactory 
melalui menu program atau icon pada desktop. Kemudian pilih file untuk menentukan kegiatan konversi 
yang akan dilakukan. Ada 4 pilihan konversi yakni : Convert file to SVG, Convert folder to SVG, 
Convert file to SVGZ dan Convert folder to SVGZ. Covert file dipilih apabila menghendaki proses 
konversi perfile sedangkan convert folder dipilih apabila menghendaki konversi sekaligus untuk semua 
file yang ada dalam sebuah direktori. Sedangkan to SVG konversi kedalam format SVG Normal dan to 
SVGZ adalah format SVG terkompresi. 
Pada penelitian ini dilakukan konversi sekaligus untuk satu folder untuk format SVG dan SVGZ. 
Tahapan ini menghasilkan  4 buah file dalam format SVG dan 4 buah file dalam format SVGZ. (Tabel 1.) 
 
Tabel 1. Hasil Konversi BMP, SVG dan SVGZ 
File BMP File SVG File SVGZ No File (BMP) Size (KB) File (SVG) Size (KB) File (SVGZ) Size (KB) 
1 XRay01 1500 XRay01_N 415 XRay01_Z 315 
2 XRay02 2989 XRay02_N 468 XRay02_Z 354 
3 XRay03 2200 XRay03_N 1469 XRay03_Z 1116 
4 XRay04 2739 XRay04_N 1100 XRay04_Z 835 
 
Konversi SVG, SVGZ ke BMP 
Pada penelitian ini, proses pembandingan dilakukan dengan format BMP sehingga ke delapan 
file di atas dikonversi kembali menjadi BMP dengan menggunakan aplikasi Adobe Photoshop 6 dan 
Paint. Masing-masing diubah menjadi BMP – RGB dengan menggunakan Adobe Photoshop, diubah 
menjadi BMP – Gray dengan menggunakan Adobe Photoshop dan diubah menjadi BMP – RGB dengan 
menggunakan Paint. Dari proses ini diperoleh 24 file baru dengan format BMP. 
 
Membandingkan File Sumber dengan File Konversi 
Proses pembandingan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Matlab 6. Setiap file hasil 
konversi dibandingkan dengan file sumber. Sebelum proses pembandingan dilakukan konversi BMP – 
RGB ke dalam bentuk BMP – Gray dengan menggunakan Matlab memanfaatkan fungsi rgb2gray.  Pada 
kegiatan ini dilakukan penghitungan jumlah pixel  yang sama pada setiap koordinat, jumlah pixel dengan 
intensitas lebih besar, jumlah pixel dengan intensitas lebih kecil, nilai penyimpangan maximal dan 
minimal.  
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4. Hasil dan Pembahasan 
Gambar hasil konversi setiap file dengan histogram dapat dilihat pada gambar 2, 3, 4 dan 5. Pada 
tampilan citra dan histogram tidak terlihat suatu perbedaan yang signifikan jika dilihat dengan indra 
penglihatan baik citra XRay01, XRay02, XRay03 dan XRay04.  
 
 
     
Gambar 2.  
Gambar Citra dan Histogram XRay01 asli, Adobe gray Normal, Adobe rgb Normal, Paint Normal, Adobe 
gray Kompres, Adobe rgb Kompres, Paint Kompres 
  
             
            
Gambar 3.  
Gambar Citra dan Histogram XRay02 asli, Adobe gray Normal, Adobe rgb Normal, Paint Normal, Adobe 
gray Kompres, Adobe rgb Kompres, Paint Kompres 
 
      
       
Gambar 4.  
Gambar Citra dan Histogram XRay03 asli, Adobe gray Normal, Adobe rgb Normal, Paint Normal, Adobe 
gray Kompres, Adobe rgb Kompres, Paint Kompres 
 
         
          
Gambar 5.  
Gambar Citra dan Histogram XRay04 asli, Adobe gray Normal, Adobe rgb Normal, Paint Normal, Adobe 
gray Kompres, Adobe rgb Kompres, Paint Kompres 
 
Hasil perhitungan perbandingan antara citra asli dengan keenam citra hasil konversi dapat dilihat 
pada tabel 2, 3, 4 dan 5.  
• Nomor 1 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
normal dengan konversi ulang menggunakan aplikasi adobe photoshop gray 
• Nomor 2 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
normal dengan konversi ulang menggunakan aplikasi adobe photoshop rgb 
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• Nomor 3 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
normal dengan konversi ulang menggunakan aplikasi paint rgb 
• Nomor 4 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
terkompresi dengan konversi ulang menggunakan aplikasi adobe photoshop gray 
• Nomor 5 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
terkompresi dengan konversi ulang menggunakan aplikasi adobe photoshop rgb 
• Nomor 6 pada setiap tabel (2 s/d 5) menunjukan perbandingan file sumber dengan file hasil konversi 
terkompresi dengan konversi ulang menggunakan aplikasi paint rgb 
 
Tabel 2. Hasil Perbandingan File XRay01 
 















1 508251 99 0 0 0 0 3280 1 -3280 0 0 -1 
2 40743 8 327371 64 800236 2 143417 28 -183040 0 7 -2 
3 511531 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 508251 99 0 0 0 0 3280 1 -3280 0 0 -1 
5 40555 8 327498 64 800935 2 143478 28 -183137 0 7 -2 
6 511531 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Pada tabel 2 file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi paint memiliki kesamaan 100 
% dengan file asli,  sedangkan file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi adobe photoshop gray 
menghasilkan tingkat kesamaan 99 %. Hasil kesamaan terendah telihat dengan konversi kembali 
menggunakan aplikasi adobe photoshop rgb sekitar 8%. 
Dari tabel 2 juga terlihat bahwa perbedaan SVG normal dan terkompres memiliki kesamaan 
yang sama, jadi kompresi pada SVG tidak menyebabkan terjadinya perbedaan. 
 
Tabel 3. Hasil Perbandingan File XRay02 










Rt Max Min 
1 1011234 99 0 0 0 0 8232 1 -8232 0 0 -1 
2 107682 11 452750 44 2103297 2 459034 45 -578474 -1 7 -2 
3 1019466 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 1011234 99 0 0 0 0 8232 1 -8232 0 0 -1 
5 107529 11 452719 44 2102961 2 459218 45 -578592 -1 7 -2 
6 1019466 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Pada tabel 3 file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi paint memiliki kesamaan 100 
% dengan file asli,  sedangkan file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi adobe photoshop gray 
menghasilkan tingkat kesamaan 99 %. Hasil kesamaan terendah telihat dengan konversi kembali 
menggunakan aplikasi adobe photoshop rgb sekitar 11%. 
Dari tabel 3 juga terlihat bahwa perbedaan SVG normal dan terkompres memiliki kesamaan 
yang sama, jadi kompresi pada SVG tidak menyebabkan terjadinya perbedaan. Rata-rata penyimpangan 
tingkat keabuan relatif rendah sekitar 2 dan penyimpangan maksimal 7 dan minimal -2. 
 
Tabel 4. Hasil Perbandingan File XRay03 










Rt Max Min 
1 123176 16 280 0 308 0 626544 84 -
1584784 
-2 3 -9 
2 750000 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 750000 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 122753 16 307 0 338 0 626940 84 -
1585490 
-2 3 -9 
5 750000 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 750000 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Pada tabel 4 file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi paint maupun adobe photoshop 
rgb memiliki kesamaan 100 % dengan file asli,  sedangkan file dengan konversi kembali menggunakan 
aplikasi adobe photoshop gray menghasilkan tingkat kesamaan 16 %. Rata-rata penyimpangan tingkat 
keabuan relatif rendah sekitar 2 dan penyimpangan maksimal 3 dan minimal -9. 
 
Tabel 5. Hasil Perbandingan File XRay04 










Rt Max Min 
1 923433 99 0 0 0 0 10887 1 -10887 0 0 -1 
2 154334 17 320826 34 1019863 1 459160 49 -578860 -1 7 -2 
3 934320 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 923433 99 0 0 0 0 10887 1 -10887 0 0 -1 
5 155019 17 320714 34 1020063 1 458587 49 -578338 -1 7 -2 
6 934320 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Pada tabel 5 file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi paint memiliki kesamaan 100 
% dengan file asli,  sedangkan file dengan konversi kembali menggunakan aplikasi adobe photoshop gray 
menghasilkan tingkat kesamaan 99 %. Hasil kesamaan terendah telihat dengan konversi kembali 
menggunakan aplikasi adobe photoshop rgb sekitar 17%. 
Dari tabel 5 juga terlihat bahwa perbedaan SVG normal dan terkompres memiliki kesamaan 
yang sama, jadi kompresi pada SVG tidak menyebabkan terjadinya perbedaan. Rata-rata penyimpangan 
tingkat keabuan relatif rendah sekitar 1 dan penyimpangan maksimal 7 dan minimal -2. 
 
5. Kesimpulan 
• Proses konversi file format raster (BMP) dengan menggunakan Aplikasi SVG Vactory menghasilkan 
citra dengan tingkat kesamaan yang tinggi (mencapai 100% dengan aplikasi bantu paint) 
• Kesamaan hasil konversi sangat ditentukan oleh aplikasi bantu yang digunakan untuk 
mengembalikan pada format semula. 
• Rata-rata penyimpangan tingkat keabuan dari keempat citra rendah (maksimal 2). 
• Penyimpangan maksimal terdapat pada citra Xray03 (-9) namun secara rata-rata untuk Xray03 
mendekati nilai 0. 
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